BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan Bank Syariah merupakan alternatif yang tepat bagi
masyarakat Indonesia khususnya umat muslim yang ingin menyimpan
dananya, berinvestasi serta melakukan transaksi keuangan tanpa adanya
unsur gharar, maysir dan riba karena pada prinsipnya perbankan syariah
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip syariah.
Saat ini perbankan syariah sedang dalam masa perkembangan dan
perluasan pangsa pasar. Dapat dilihat dari jumlah bank syariah di
Indonesia yang semakin meningkat, baik Bank Umum Syariah maupun
Unit Usaha Syariah. Hal ini juga didukung oleh faktor masyarakat
Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim, dimana kesadaran dan
keinginan masyarakat untuk bertransaksi keuangan sesuai syariat Islam
semakin meningkat. Dengan demikian, Bank Islam dituntut harus mampu
memenuhi kebutuhan dana dan modal untuk menjalankan kegiatan
operasional. Oleh karenanya Bank Syariah harus menjaga kredibilitas dan
profesionalitas kepada nasabahnya agar semakin menambah minat dan
kepercayaan masyarakat untuk melakukan transaksi atau menyimpan dana
mereka di Bank Syariah, sesuai dengan prinsip amanah.

Begitu penting peran perbankan syariah di Indonesia, maka pihak
bank syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar mampu menciptakan

sistem perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien.



Persaingan usaha yang semakin ketat, menuntut para pelaku usaha
untuk senantiasa meningkatkan produktifitas perbankan. Meningkatkan
sisi permodalan, menjadi pilihan yang sering dilakukan oleh para
penguasaha. Salah satunya adalah dengan terjun dalam industry pasar
modal. Kegiatan pasar modal tersebut terlihat dalam bentuk
penghimpunan dana, investasi dengan penjualan saham dan penerbitan
obligasi atau sebagai tolok ukur stabilitas kondisi makroekonomi.

Pasar modal syariah merupakan alternatif investasi menggunakan
saham syariah. Saham syariah merupakan instrument investasi yang
menyatakan bukti penyertaan kepemilikan dalam perusahaan-perusahaan
sesuai syariah. Tingkat pengembalian yang tinggi dalam investasi saham
diikuti dengan tingkat risiko yang besar pula, sehingga saat berinvestasi
perlu pengetahuan mengenai hal-hal yang mempengaruhi resiko.
keputusan investor memilih saham sebagai investasinya membutuhkan
rekap data pergerakan saham yang beredar di bursa efek. Informasi rekap
untuk menggambarkan pergerakan harga saham adalah indeks harga
saham yang memberikan informasi harga saham pada waktu tertentu.
Indeks harga saham adalah catatan terhadap perubahan maupun
pergerakan harga saham sejak pertama kali beredar sampai waktu tertentu.

Untuk saat ini pasar modal di Indonesia lebih dikenal dengan Bursa
Efek Indonesia (BEI). Guna memenuhi kebutuhan pasar modal syariah,
maka pada 3 Juli 2000, di Indonesia telah lahir indeks saham syariah yaitu

Jakarta Islmaic Index (JII). Selain JII, terdapat indeks syariah baru yang



meramaikan pasar modal syariah Indonesia yaitu Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI ) yang diluncurkan tanggal 12 Mei 2011 oleh BEI. ISSI
yaitu indeks saham yang mencerminkan keseluruhan saham syariah yang
tercatat di BEI. Sampai pada periode ini saham syariah yang terdaftar pada
ISSI sebanyak 331 saham. Sayangnya dalam sektor keuangan, hanya
ada satu bank syariah yang sudah listing di I1SSI yaitu Bank Panin Dubai
Syariah Tbk. Sebagaimana kita ketahui ada banyak bank syariah yang
terbilang besar di ndonesia. Namun belum listing di bursa saham. Tahun
2013 sempat ada ada isu keinginan 2 bank syariah terbesar, yakni Bank
Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Muamalat Indonesia (BMI), namun
belum terwujud®

Bank Panin Dubai Syaria Thk (PNBS) didirikan di Malang tanggal
08 januari 1972 dengan nama PT Bank Pasar Bersaudara Djaja. Kantor
pusat PNBS beralamat di Gedung Panin Life Center Lt.3 JI. Letjen S.
Parmen Kav.91 Jakarta Barat 11420-Indonesia dan memiliki 25 kantor
cabang.

PNBS memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia
tanggal 06 Oktober 2009 dan kemudian resmi beroprasi sebagai Bank
Syariah pada tanggal 02 Desember 2009. Bank Panin Dubai Syariah BEI
juga telah mendapat peretujuan menjadi Bank Devisa dari Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) pada tanggal 08 Desember 2015.
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Induk usaha PNBS adalah Bank Pan Indonesia Thk (Bank Panin)
sedangkan induk usaha terakhir adalah PT Bank Investment. Pemegang
saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Panin Dubai Syariah
Tbk, yaitu Bank Panin ( induk usaha) 50,22% dan Dubai Islamic Bank 38,
25%.

Pada tanggal 30 Desember 2013, PNBS memperoleh pernyataan
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan penawaran
umum perdana saham PNBS (IPO) kepada masyarakat sebanyak
4.750.000.000 dengan nilai Rp. 100.- per saham dengan harga penawaran
Rp. 100.- per saham disertai dengan Waran Seri | yang diberikan secara
Cuma-Cuma sebagai insentif sebanyak 950.000.000 dengan pelaksanaan
sebesar Rp. 110.- per saham. Setiap pemegang saham Waran berhak
membeli satu saham perusahaan selama masa pelaksanaan yaitu mulai
tanggal 15 Juli 2014 sampai dengan 14 Januari 2017. Saham dan Waran
tersebut dicatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Januari
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Grafik 1.1
Pergerakan Indeks Harga Saham Bank Panin Dubai Syariah BEI.
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Pada tahun 2015 indeks harga saham Bank Panin Dubai Syariah
BEI. menunjukkan perkembangan sangat baik pada harga Rp.237.824.242
Peningkatan ini sebagai hasil dari perkembangan keuangan syariah di
Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang baik juga mendorong penguatan
kinerja Bank Panin Dubai Syariah. ke arah positif. Dengan peningkatan
tersebut, Bank Panin Dubai Syariah. akan mampu menarik minat investor
untuk menanamkan modalnya pada Bank Panin Dubai Syariah BEI.
sehingga diharapkan berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Namun pada tahun 2016 indeks harga saham Bank Panin
Dubai Syariah BEI. mengalami penurunan pada harga Rp.185.833.815 Hal

ini diduga karena menurunnya tingkat kepercayaan investor akibat



perubahan variabel makroekonomi. sehingga mempengaruhi pergerakan
saham Bank Panin Dubai Syariah BEI. Hal ini menunjukkan sifat dinamik
dari harga saham tersebut. Perubahan harga saham biasanya di pengaruhi
oleh factor internal maupun eksternal perusahaan.

Harga saham selalu mengalami perubahan setiap harinya. Oleh
karena itu, investor harus mampu memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi harga saham. Faktor —faktor yang mempengaruhi fluktuasi
harga saham dapat berasal dari internal maupun eksternal. Adapaun faktor
internalya antara lain adalah laba perusahaan, pertumbuhan aktiva
tahunan, likuiditas, nilai kekayaan total, dan penjualan. Sementara itu,
faktor eksternalnya adalah kebijakan pemerintah dan dampaknya,
pergerakan suku bunga, fluktuasi nilai tukar mata uang, rumor, dan
sentimen pasar. Pada umumnya saham yang diterbitkan oleh sebuah
perusahaan (emitmen) yang melakukan penewaran umum ada dua macam
yaitu saham biasa (common stock) dan saham istimewa (prefered stock)®.

Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga saham dapat
berasal dari internal dan eksternal. Harga saham yang terjadi di pasar
modal selalu berfluktuasi dari waktu ke waktu. Fluktuasi harga saham
tersebut akan ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan. Jika
jumlah penawaran lebih besar dari jumlah permintaan, pada umumnya
kurs harga saham akan turun. Sebaliknya jika jumlah permintaan lebih

besar dari jumlah penawaran terhadap suatu efek maka harga saham

3 Indah Yulia, S.E.,M.M, INVESTASI PRODUK KEUANGAN SYARIAH, (UIN MALIKI
PRESS , 2010), HIm. 60



cenderung akan naik. Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga
saham dapat berasal dari internal dan eksternal perusahaan. faktor-faktor
yang mempengaruhi pergerakan harga saham vyaitu :

Faktor Internal antara lain, Pengumuman tentang pemasaran,
produksi, penjualan seperti pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga,
penarikan produk baru, laporan produksi, laporan keamanan produk, dan
laporan penjualan, Pengumuman pendanaan (financing announcements),
seperti pengumuman Yyang berhubungan dengan ekuitas dan hutang,
Pengumuman badan direksi manajemen (management board of director
announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, manajemen,
dan struktur organisasi, Pengumuman pengambilalihan diversifikasi,
seperti laporan merger, investasi ekuitas, laporan take over oleh
pengakusisian dan diakuisisi, Pengumuman investasi (investment
announcements), seperti melakukan ekspansi pabrik, pengembangan riset
dan penutupan usaha lainnya, Pengumuman ketenagakerjaan (labour
announcements), seperti negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan
lainnya, Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan
laba sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Earning Per
Share (EPS), Dividen Per Share (DPS), price earning ratio, net profit
margin, return on assets (ROA), dan lain-lain.

Faktor Eksternal antara lain Pengumuman dari pemerintah seperti
perubahan suku bunga tabungan dan deposito, kurs valuta asing, inflasi,

serta berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh



pemerintah, Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan
karyawan terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan
perusahaan terhadap manajernya, Pengumuman industri sekuritas
(securities announcements), seperti laporan pertemuan tahunan, insider
trading, volume atau harga saham perdagangan, pembatasan/penundaan
trading, Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga
merupakan faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan
harga saham di bursa efek suatu Negara, Berbagai isu baik dari dalam dan
luar negeri.*

Syahrir (1995) dalam bukunya Analisis Bursa Efek terdapat faktor
yang berpengaruh pada indeks syariah yaitu variable makroekonomi dan
moneter seperti Sertifkat Bank Indonesia Syariah, inflasi, jumlah uang
beredar, nilai tukar dan lainnya. Dari sisi internal yang berpengaruh adalah
kondisi ekonomi nasional, keamanan, kondisi politik, kebijakan
pemerintah dan lainnya. Dalam penelitian ini variabel makroekonomi yang
digunakan yaitu tingkat inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah, ekspor,
impor dan Sertifkat Bank Indonesia Syariah (SBIS).

Penelitian tentang kaitan kondisi makroekonomi terhadap aktivitas
dan kinerja pasar modal telah banyak dilakukan sebelumnya. Diantaranya,
penelitian yang dilakukan oleh Martien dan Nisful (2015) dengan

menganalisis pengaruh inflasi, suku bunga Bl dan nilai tukar rupiah

* Iskandar Alwi, Pasar Modal Teori dan Aplikasi,(Jakarta, Yayasan Pancur Siwah:2008),
HIm. 205-206



terhadap pergerakan harga saham pada indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI) di BEI , hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel inflasi dan
suku bunga SBI berpengaruh tidak signifkan terhadap pergerakan harga
saham pada indeks saham syariah indonesia sedangkan variabel nilai tukar
rupiah berpengaruh secara signifkan terhadap pergerakan harga saham
pada indeks saham syariah indonesia . Penelitian selanjutnya yang
dilakukan oleh Maria, Topowijono dan Sri (2016) yang menganalisis
pengaruh Bl rate, niali tukar dan inflasi terhadap harga saham sub-sektor
perbankan di BEI tahun 2011- 2015, hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Bl rate dan iflasi tidak berpengaruh signifkan terhadap harga
saham perbankan sedangkan variabel nialai tukar terdapat pengaruh
signifkan terhadap harga saham perbankan.

Pada penelitian ini menggunakan Bank Panin Dubai Syariah yang
saat ini masih menjadi single market di pasar saham keuangan syariah.
Fakta ini menjadi keprihatianan tersendiri, ditengah semakin
menggeliatnya industri saham secara global. Eksistensi Bank Panin Dubai
Syariah, diharapkan mampu menarik perbankan syariah nasional yang lain
untuk segera mengikuti jejaknya untuk melakukan listing pada pasar
saham. Sebagai role model, maka diperlukan pengukuran dan evaluasi
terhadap keterlibatan Bank Panin Dubai Syariah di pasar saham syariah.

Berdasarkan teori dan uraian penelitian diatas peneliti memilih
faktor eksternal sebagai indikator yang berpengaruh terhadap pergerakan

harga saham diantaranya vyaitu Inflasi, nilai tukar,suku bunga bank
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indonesia, ekspor, impor, dan sertifikat bank indonesia syariah. Sehingga

diperoleh judul “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga Bank

Indonesia, Ekspor, Impor, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah

terhadap Indeks Harga Saham Syariah Bank Panin Dubai Syariah

BEI”

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian diatas dapat

diketahui bahwa terdapat beberapa masalah yang bisa diidentifikasi dari

variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu Pengaruh Inflasi,

Nilai Tukar Rupiah, Suku Bunga Bank Indonesia, Ekspor, Impor, dan

Sertifikat Bank Indonesia Syariah.

1.

Indeks Harga Saham vyaitu Indeks harga saham adalah indikator yang
dapat digunakan oleh investor untuk mengetahui pergerakan pasar
bursa. Dengan melihat angka indeks, maka kita dapat mengetahui
apakah pergerakan pasar saat ini mengalami kenaikan atau penurunan
dari kemarin. Indeks harga saham merupakan indikator yang
menunjukkan pergerakan harga saham. Penelitian ini terbatas pada
data indeks harga saham bank panin dubai syariah pada bursa efek
indonesia (BEI).

Inflasi yaitu kecenderungan meningkatnya harga barang dan jasa
secara umum dan terus menerus. Inflasi yang tidak terkendali

menyebabkan kenaikan harga secara umum dan mampu menurunkan
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keuntungan perusahaan, selain itu dapat menyebabkan kekacauan
perekonomian dan perekonomian menjadi lesu. Menurunnya
keuntungan perusahaan berpengaruh pada menurunnya harga saham
pada suatu perusahaan.

Nilai Tukar mempresentasikan tingkat harga pertukaran dari satu mata
uang yang lainnya dan digunakan dalam berbagai transaksi. Pada saat
nilai tukar rupiah terdepresiasi, harga barang impor menjadi lebih
mahal, khususnya bagi perusahaan yang bahan bakunya menggunakan
barang impor. Nilai tukar rupiah mampu mempengaruhi pergerakan
indeks harga saham pada pasar modal. Nilai tukar rupiah yang
mengalami depresiasi akan memberikan dampak bagi perusahaan.

. Tingkat bunga yang tinggi akan mempengaruhi nilai sekarang aliran
kas perusahaan, sehingga peluang investasi tidak menarik lagi. Tingkat
suku bunga BI memiliki pengaruh besar terhadap harga saham.
Sehingga naiknya tingkat suku bunga Bl menyebabkan harga saham
turun dan menarik investor untuk menjual sahamnya. Hal ini tentu
mempengaruhi harga saham. Tidak terkecuali saham syariah,
meskipun secara prinsip tidak menggunakan instrument bunga dalam
transaksi sahamnya.

Besar kecilnya ekspor yang berakibat pada nilai tukar rupiah dan dolar
mempengaruhi harga saham perusahaan, data penelitan ini terbatas

pada data sekunder yang di akses melalui www.bps.gi.id
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Besar kecilnya impor yang berakibat pada nilai tukar rupiah dan dolar
mempengaruhi harga saham pada suatu perusahaan, data penelitan ini
terbatas pada data sekunder yang di akses melalui www.bps.gi.id

Dalam rangka realisasi pengendalian moneter Bank Indonesia
menggunakan instrumen moneter yang terdiri dari cadangan wajib
minimum, tingkat bunga diskonto dan operasi pasar terbuka. SBIS
diterbitkan oleh Bank ndonesia sebagai salah satu instrumen operasi
pasar terbuka dalam rangka pengendalian moneter yang dilakukan

berdasarkan prinsip syariah.

C. Rumusan Masalah

1.

Apakah Inflasi berpengaruh terhadap pergerakan Harga Saham Syariah
pada Saham Bank Panin Dubai Syariah Thk ?

Apakah Nilai Tukar berpengaruh terhadap pergerakan Harga Saham
Syariah pada Saham Bank Panin Dubai Syariah Tbk ?

Apakah Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia berpengaruh terhadap
pergerakan Harga Saham Syariah pada Saham Bank Panin Dubai
Syariah Tbk ?

Apakah Ekspor berpengaruh terhadap pergerakan Harga Saham
Syariah pada Saham Bank Panin Dubai Syariah Tbk ?

Apakah Impor berpengaruh terhadap pergerakan Harga Saham Syariah

pada Saham Bank Panin Dubai Syariah Tbk ?
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6. Apakah Sertifikat Bank Indonesia Syariah berpengaruh terhadap
pergerakan Harga Saham Syariah pada Saham Bank Panin Dubai
Syariah Thk ?

7. Apakah Inflasi, Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia,
Ekspor, Impor, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah berpengaruh
terhadap pergerakan Harga Saham Syariah pada Saham Bank Panin

Dubai Syariah Tbk ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji pengaruh Inflasi terhadap pergerakan Harga Saham
Syariah pada Saham Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

2. Untuk menguji pengaruh Nilai Tukar terhadap pergerakan Harga
Saham Syariah pada Saham Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

3. Untuk menguji pengaruh Suku Bunga Bank Indonesia terhadap
pergerakan Harga Saham Syariah pada Saham Bank Panin Dubai
Syariah Thbk.

4. Untuk menguji pengaruh Ekspor Rupiah terhadap pergerakan Harga
Saham Syariah pada Saham Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

5. Untuk menguji pengaruh Impor Rupiah terhadap pergerakan Harga
Saham Syariah pada Saham Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

6. Untuk menguji pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah Rupiah
terhadap pergerakan Harga Saham Syariah pada Saham Bank Panin

Dubai Syariah Tbk.
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7. Untuk menguji Inflasi, Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga Bank
Indonesia, Ekspor, Impor, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah
berpengaruh terhadap pergerakan Harga Saham Syariah pada Saham

Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan dan referensi serta bacaan tentang
perbankan syariah tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
Pergerakan Harga Saham Syariah di Bank Panin Dubai Syariah Tbk,
yang dipengaruhi oleh Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga Bank
Indonesia, Ekspor, Impor, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah.
Selain itu, berguna juga bagi peneliti lain yang akan mengkaji lebih
dalam mengenai profitabilitas bank.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dengan terjun langsung ke lapangan yang
membutuhkan kemampuan serta keterampilan meneliti dan ilmu
pengetahuan yang lebih mendalam tertama pada bidang yang di
kaji, yaitu dalam sistem perbankan.

b. Bagi Bank Panin Dubai Syariah Tbk.
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Dengan mengetahui pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, Suku
Bunga Bank Indonesia, Ekspor, Impor, dan Sertifikat Bank
Indonesia Syariah terhadap pergerakan Harga Saham Syariah pada
Saham Bank Panin Dubai Syariah BEI, maka diharapkan hasil
penelitian ini mampu menjadi pertimbangan Bank Panin Dubai
Syariah di Indonesia kedepannya untuk memahami faktor-faktor
internal maupun eksternal perusahaan yang mempengaruhi harga
saham perusahaan agar volatilitas harga saham selalu stabil atau
positif ke arah profit bagi bank Panin dubai syariah Thk.

c. Bagi Investor

Dengan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap Pergerakan Harga Saham Syariah pada Saham Bank
Panin Dubai Syariah BEI, maka diharapkan dari hasil penelitian
ini menjadi bahan pertimbangan investor terhadap keputusan
untuk berinvestasi pada bank syariah tersebut. Selain itu, investor
dapat mengantisipasi kemungkinan risiko-risiko yang akan terjadi
atas keputusannya berinvestasi.

d. Bagi Peneliti yang akan dating

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
tambahan pengetahuan untuk peneliti yang akan datang. Dan juga
dapat memperbaiki kesalahan yang kemungkinan terjadi dalam
penelitian, sehingga penelitian ini dapat disempurnakan oleh

peneliti yang akan datang.
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup untuk penelitian ini meliputi Inflasi, Nilai
Tukar, dan Suku Bunga Bank Indonesia, Ekspor, Impor, dan Sertifikat
Bank Indonesia Syariah berpengaruh terhadap pergerakan Harga
Saham Syariah pada Bank Panin Dubai Syariah di Indonesia. Untuk
populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah berupa data laporan
indeks harga saham Bank Panin Dubai Syariah Tbk, laporan publikasi
inflasi, suku bunga Bank Indonesia, nilai tukar rupiah, Ekpor, Impor,
dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah di Indonesia dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2017.
2. Keterbatasan Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data sekunder
dengan mengakses fnance.yahoo.com (laporan indeks harga saham
Bank Panin Dubai Syariah BEI) dan www.bi.go.id (laporan inflasi,
suku bunga Bank Indonesia, nilai tukar rupiah, Ekpor, Impor, dan

Sertifikat Bank Indonesia Syariah).

G. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah-istilah pada
penelitian ini, maka penulis perlu menegaskan dan menjelaskan beberapa
istilah yang terdapat pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Definisi Konseptual
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Penelitian ini akan meneliti pengaruh Tingkat Inflasi, Nilai
Tukar, Suku Bunga Bank Indonesia Ekspor, Impor, dan Sertifikat Bank
Indonesia Syariah pada Bank Panin Dubai Syariah di Indonesia. Untuk
menjelaskan definisi tersebut, dalam memudahkan pengukuran terhadap
masing-masing variabel, maka diperlukannya definisi operasional
dalam variabel-variabel tersebut, maka sebagai berikut:
a. Tingkat Inflasi.

Definisi inflasi adalah kecenderungan peningkatan harga
barang dan jasa secara umum dan terus menerus.” Yang dimaksud
dengan inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum barang-
barang secara terus menerus. Ini tidak berarti bahwa harga-harga
berbagai macam barang itu naik dengan prosentase yang sama.
Mungkin dapat terjadi kenaikan tersebut tidaklah bersamaan. Yang
penting terdapat kenaikan harga umum barang secara terus menerus
selama suatu periode tertentu. Kenaikan yang terjadi hanya sekali
saja (meskipun dengan presentase yang cukup besar) bukanlah
merupakan inflasi.

b. Nilai Tukar Rupiah
Kurs valuta asing atau kurs mata uang asing menunjukkan
harga atau nilai mata uang suatu negara dinyatakan dalam nilai
mata uang negara lain.® Kurs valuta asing dapat juga didefnisikan

sebagai jumlah uang domestik yang dibutuhkan, yaitu banyaknya

® Kuncoro, Mudah Memahami dan Menganalisis: Indikator Ekonomi, Cet. ke-2,UPP
STM KPN, Yogyakarta 2005,.him.45
® Sadono sukirno, Pengantar teori ekonomi makro, Rajawali Press, Jakarta 2004,him. 397
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rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata uang
asing. Nilai tukar uang mempresentasikan tingkat harga pertukaran
mata uang yang lainnya dan digunakan dalam berbagai transaksi,
antara lain transaksi perdagangan internasional, investasi
internasional ataupun aliran uang jangka pendek antar negara yang
melewati batas geografis ataupun batas hukum.

Suku Bunga Bank Indonesia.

Suku bunga adalah jumlah bunga yang dibayarkan per unit
waktu yang disebut sebagai presentase dari jumlah yang
dipinjamkan. Dengan kata lain, orang harus membayar kesempatan
untuk meminjam uang.” Keynes membagi komponen kekayaan
dalam dua bentuk, yakni uang kas dan surat berharga. Kekayaan
dalam surat bentuk berharga, dimana harganya dapat naik turun
tergantung dari tingkat bunga (apabila tingkat bunga naik, harga
surat berharga turun dan sebaliknya), sehingga ada kemungkinan
pemegang surat berharga akan menderita capital loss atau gain.
Namun demikian, surat berharga mendatangkan pendapatan yang
berupa bunga.

Dengan anggapan bahwa masyarakat tidak suka risiko maka
mereka memilih memegang bentuk kekayaan yang beresiko tinggi
(surat berharga) apabila didorong dengan tingkat bunga yang tinggi

pula. Semakin banyak surat berharga dalam kekayaan, risikonya

" Samuelson, llmu Makroekonomi Ed. Ketujuhbelas, PT Media Global Edukasi, Jakarta

2004,him. 190
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juga semakin tinggi. Oleh karena itu harus didorong dengan tingkat
bunga yang lebih tinggi pula. Tingkat bunga di sini adalah tingkat
bunga “rata-rata” dari segala macam surat berharga yang beredar di
masyarakat.
d. Ekspor
Proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara ke
negara lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan.
Proses ekspor pada umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan
barang atau komoditas dalam negeri untuk menambah pendapatan
dari seatu negara.
e. Impor
Proses trasportasi barang atau komoditas dari luar ke dalam
negri yang tujuannya untuk menstabilkan harga pasar dan mencegah
terjadinya inflasi.
f. Sertifikat Bank Indonesia Syariah
Dalam operasi pasar terbuka Bank ndonesia melakukan
transaksi jual beli surat berharga termasuk didalamnya Sertifkat
Bank Indonesia Syariah (SBIS), Sertifkat Bank Indonesia Syariah
(SBIS) adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka
waktu pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank

ndonesia.®

8 UU PB No0.10/11/ PB tahun 2008 pasal 1 ayat 4
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g. Indeks harga saham

Indikator yang dapat digunakan oleh investor untuk
mengetahui pergerakan pasar bursa. Dengan melihat angka indeks,
maka kita dapat diketahuii apakah pergerakan pasar saat ini
mengalami kenaikan atau penurunan dari kemarin. Indeks harga
saham merupakan indikator yang menunjukkan pergerakan harga
saham. Indeks berfungsi sebagai indikator tren pasar, artinya
pergerakan indeks menggambarkan kondisi pasar pada suatu saat,
apakah pasar sedang aktif atau lesu. Indeks harga saham adalah
indikator utama yang menggambarkan pergerakan saham.
Setidaknya indeks memiliki lima fungsi di pasar modal sebagai
indikator, yaitu indikator tren saham, indikator tingkat keuntungan,
tolok ukur kinerja suatu portofolio, memfasilitasi pembentukan
portofolio dengan strategi pasif dan memfasilitasi berkembangnya

produk derivative. °

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan garis besar penyusunan
laporan yang bertujuan memudahkan jalan pemikiran dalam memahami
keseluruhan laporan. Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman
secara menyeluruh tentang penelitian ini, maka sistematika penulisan

laporan dan pembahasannya sebagai berikut:

% Khaerul umam, Pasar Modal Syariah dan Praktik Pasar Modal Syariah, Pustaka Setia,
Bandung 2013, him 137
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1. Bagian awal, terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, surat
pernyataan keaslian skripsi, halaman motto, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak.

2. Bagian utama (inti), terdiri dari:

Bab | adalah pendahuluan, yang berisi: (a) latar belakang
penelitian, (b) identifikasi masalah, (c) ruang lingkup dan keterbatasan
penelitian, (d) rumusan masalah, () kegunaan penelitian, (f) manfaat
penelitian, dan (g) penegasan istilah, (h) sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan teori yang berisi dengan pokok permasalahan
yang berisi teori-teori atau konsep-konsep dari pakar atau ahli yang
relevan dengan rumusan maalah dan variabel penelitian, penelitian
terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis.

Bab I11: Metode penelitian, terdiri dari (a) pendekatan dan jenis
penelitian, (b) populasi dan sampel, (c) sumber data, (d) teknik
pengumpulan data, (e) teknik analisis data.

Bab IV merupakan hasil penelitian yang berisi tentang
deskripsi karakteristik data pada masing-masing variabel dan uraian
tentang hasil pengujian hipotesis.

Bab V merupakan pembahasan dari setiap hipotesis dan juga
jawaban dari rumusan masalah, di bab lima ini dijawab secara detail

rumusan yang terdapat dalam penelitian
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Bab VI merupakan bab penutup yang berisi dari kesimpulan,
implikasi penelitian dan saran, yang berisikan hasil akhir penelitian
yang dituangkan dalam kesimpulan, implikasi dan dilanjutkan dengann
saran-saran penulis kepada pihak-pihak yang bersangkutan.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari: daftar rujukan dan

lampiran-lampiran



